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ABSTRAK 

Syirik merupakan persoalan akidah fundamental yang bertentangan 

langsung dengan prinsip tauhid dan diklasifikasikan sebagai bentuk kezaliman 

yang sangat besar. Hal ini ditegaskan dalam al-Qur’an maupun hadis Nabi yang 

banyak membahas mengenai larangan perbuatan syirik. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pemahaman hadis larangan berbuat 

syirik dan melakukan kontekstualisasi terhadap praktik-praktik keagamaan 

kontemporer. Penelitian ini merupakan penelitian ma’anil hadis dengan 

menggunakan metode pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Yusuf Al-

Qardhawi. Hadis yang menjadi  pokok penelitian ini adalah hadis riwayat Abu 

Dawud no. 3883 bab pengobatan yang menyatakan bahwa jampi-jampi (ruqyah), 

jimat (tamimah), dan tiwalah (pelet) sebagai perbuatan yang mengarah kepada 

perbuatan syirik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis tersebut berkualitas sahih dan 

tergolong sebagai hadis āḥād gharīb. Melalui pendekatan kontekstual, larangan 

syirik dipahami sebagai tujuan pokok yang bersifat abadi, sedangkan bentuk-

bentuk praktik yang mengarah kepada syirik menjadi sarana yang dapat berubah 

sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam konteks modern, manifestasi praktik 

tersebut muncul kembali dalam tradisi dan perilaku sehari-hari, termasuk melalui 

platform digital seperti TikTok, misalnya ramalan zodiak, penggunaan minyak 

mereng untuk menarik jodoh, jimat seperti sambang (kalung perut), serta ritual 

persembahan yang diniatkan kepada selain Allah. Berbagai akun bahkan secara 

terbuka menawarkan jasa ramalan, pelet, dan layanan serupa. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa, platform digital pada saat ini menjadi medium subur bagi 

konten-konten yang mengarah pada perbuatan syirik yang menyimpang dari 

keyakinan aagama. Oleh karena itu penelitian ini menegaskan bahwa nilai tauhid 

dan larangan syirik tetap relevan menghadapi perkembangan budaya dan 

teknologi modern. Kontekstualisasi pemahaman hadis menjadi penting agar 

prinsip keagamaan dapat dipahami secara tepat dan mendukung penguatan 

moderasi beragama. 

 

Kata kunci: Jimat, Jampi-Jampi, Tiwalah, Syirik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Syirik merupakan persoalan fundamental dalam akidah Islam. Ia 

bukan hanya sekadar kesalahan dalam ibadah, melainkan bentuk 

penyimpangan serius dalam keyakinan yang secara langsung bertentangan 

dengan prinsip tauhid. Ibnu Qayyim al-Jawziyyah  menyebut syirik 

sebagai tindakan menciptakan tandingan bagi Allah SWT dan mencintai 

tandingan tersebut sebagaimana mencintai Allah. Bentuk-bentuk syirik 

bisa berupa keyakinan, ucapan, maupun perbuatan yang mengarah pada 

penyekutuan Allah dengan makhluk-Nya.1 

Dalam banyak hadis, Rasulullah SAW telah memberikan 

peringatan keras terhadap perbuatan syirik. Dalam konteks ini, Wahbah az-

Zuhaili menekankan bahwa menyamakan Allah SWT dengan makhluk, 

seperti memuja patung, pohon, atau meminta pertolongan pada kuburan, 

termasuk dalam bentuk kesyirikan. Bahkan Hasan al-Banna menilai 

tindakan seperti itu sebagai kebodohan yang menjerumuskan pada syirik.2 

Dr. Shalin bin Fauzan bin Abdillah al Fauzan dalam bukunya yang 

berjudul Aqidatul Tauhid ada berbagai macam jenis syirik diantaranya 

yaitu pertama syirik akbar, yaitu beribadah selain kepada Allah atau 

menggap ada Tuhan selain Allah contohnya menyembah berhala, meminta 

 
1  Dan Amalan et al., “Pandangan Yusuf Al-Qaradhawi Terhadap Konsep Syirik : 

Analisis Tawakal,” Journal of Islamic Studies 1, no. December 2022 (2023): hal 2. 
2 Amalan et al.hal 3. 
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harapan selain kepada Allah. Kedua, syirik asghar yaitu meyekutukan hal-

hal kecil dan tidak dalam ibadah, contohnya riya’ dan menyombongkan 

amal ibadah.3 Oleh sebab itu, untuk memahami hadis-hadis yang berkaitan 

dengan syirik menjadi sangat penting agar umat Islam dapat membedakan 

antara perilaku yang sesuai dengan tauhid dan mana yang termasuk dalam 

kategori kesyirikan. Lebih lanjut Yusuf Al-Qaradhawi seorang pemikir 

Islam moderat memaparkan pendekatan komprehensif dalam memahami 

hadis. Ia memaparkan delapan asas dasar dalam memahami hadis 

Rasulullah Saw. 4  Dalam pandangannya, syirik tidak hanya dipahami 

secara tekstual, tetapi juga harus dilihat dari konteks dan niat seseorang 

dalam melakukan suatu perbuatan. Oleh karena itu, analisis terhadap 

pemahaman hadis tentang syirik dalam metode Yusuf Al-Qaradhawi dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana Islam 

menyikapi praktik-praktik keagamaan yang berkembang di masyarakat. 

Dari perspektif Al-Qur'an, secara tegas menyebutkan berbagai 

bentuk syirik dan ancamannya dalam ayat-ayat seperti Surah An-Nisa' ayat 

48 : 

ه  كه بِه  اِنَّ الّلٰ ُّشْْه هغْفِرُ اهنْ ي ا دُوْنه ذٰ   لَه ي هغْفِرُ مه ي ا  وه َّشه نْ ي ُّشِْْ  ءُ  لِِه لِمه نْ ي مه ِ وه ر كْ بِِلّلٰ ٰ ى اِثمًْا  فهقهدِ افْته

ظِيْمًا ٤٨ عه  

Artinya : Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 

mempersekutukan-Nya (syirik), tetapi Dia mengampuni apa (dosa) yang 

 
3 Shalih, Aqidatul Tauhid (Jakarta: Umul Qur’an, 2017). 
4 Wahyuni Nuryatul Choiroh, “Al-Qudwah Metodologi Pemahaman Hadis M . Yusuf 

Al-Qaradhawi : Studi Analitis Atas Hadis Partisipasi Wanita Dalam Berpolitik Periode Kodifikasi 

Hadis . Disisi Lain , Kemajuan Umat Islam Era Modern Sangatlah Kompleks Dan Kepemimpinan 

Seorang Wanita Misalkan,” Studi Al-Qur’an Dan Hadis 1 (2023): 61–74. 
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selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Siapa pun yang 

mempersekutukan Allah sungguh telah berbuat dosa yang sangat besar.5 

Surah Luqman ayat 13 : 

بنْ هوَا ذْ قاَلَ لقُْم    لل  ه ي     ٖ  وَهُوَ يعَ ظهُ  ٖ  نُ لِ  رْكَ لَظلُْمٌ عَظ يْمٌ   بُنَََّ لَِ تُشْر كْ بِ   . ا نَّ الشل 

Artinya : (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia 

menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah! 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar kezaliman yang 

besar.”6 

 Selain itu, hadis-hadis Nabi Muhammad SAW juga memberikan 

penjelasan tentang syirik. Mengkaji hadis-hadis tentang syirik adalah 

untuk menjaga kemurnian akidah. hadis-hadis tentang syirik memberikan 

peringatan kepada umat Muslim mengenai bahaya yang ditimbulkan oleh 

perbuatan ini. Salah satu hadis yang menjadi rujukan penting dalam 

pembahasan ini adalah hadis:  

ثَ نَا مَُُمَّدُ  ثَ نَا الَْْعْمَشُ عَنْ عَمْر و بْن  مُرَّةَ عَنْ يََْيََ بْن  حَدَّ ثَ نَا أبَوُ مُعَاو يةََ حَدَّ  بْنُ الْعَلََء  حَدَّ
ي زَيْ نَبَ امْرَأةَ  عَبْد  الَّ  عَنْ زَيْ نَبَ امْرأَةَ  عَبْد  الَّ  عَنْ عَبْد  الَّ  قاَ  سََ عْتُ  لالْْزََّار  عَنْ ابْن  أَخ 

قُ لْتُ ل َ  رْكٌ قاَلَتْ  وَالتل وَلةََ ش  وَالتَّمَائ مَ  يَ قُولُ إ نَّ الرُّقَى  عَلَيْه  وَسَلَّمَ   ُ تَ قُولُ رَسُولَ الَّ  صَلَّى الَّ  
رَقاَنِ   فإَ ذَا  يَ رْق ينَ   الْيَ هُود يل   فُلََنٍ  إ لََ  أَخْتَل فُ  وكَُنْتُ  تَ قْذ فُ  عَيْنَ   كَانَتْ  لقََدْ  وَالَّ   هَذَا 

هَا  اَ ذَاكَ عَمَلُ الشَّيْطاَن  كَانَ يَ نْخُسُهَا ب يَد ه  فإَ ذَا رَقاَهَا كَفَّ عَن ْ اَ سَكَنَتْ فَ قَالَ عَبْدُ الَّ  إ نََّّ إ نََّّ
ُ عَلَيْه  وَسَلَّمَ يَ قُولُ أذَْه بْ الْبَأْسَ رَبَّ  كَانَ يَكْف يك  أَنْ تَ قُولِ  كَمَا كَانَ رَسُولُ الَّ  صَلَّى الَّ

فَاءً لَِ يُ غَاد رُ سَقَمًا  فَاؤُكَ ش  فَاءَ إ لَِّ ش   النَّاس  اشْف  أنَْتَ الشَّافِ  لَِ ش 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala, telah 

menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, telah menceritakan kepada 

kami Al A'masy dari 'Amru bin Murrah dari Yahya bin Al Jazzar dari anak 

saudara Zainab istri Abdullah, dari Zainab dari Abdullah ia berkata, "Aku 

pernah mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Sesungguhnya jampi-jampi, 

jimat dan tiwalah (menjadikan seorang wanita mencintai suaminya) adalah 

 
5 Nu online, https://quran.nu.or.id/an-nisa/48 diakses pada 18 maret 2025, 18.30 wib.  
6 Nu online, https://quran.nu.or.id/luqman/13 diakses pada 18 maret 2025, 18.30 wib. 
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bentuk kesyirikan." Zainab berkata, "Aku katakan, 'Kenapa engkau 

mengucapkan hal ini? Demi Allah! Sungguh, mataku telah mengeluarkan 

air mata dan kotoran. Dan aku bolak-balik datang kepada Fulan seorang 

Yahudi yang menjampiku, apabila ia menjampiku maka mataku menjadi 

tenang?" Kemudian Abdullah menjawab, 'Sesungguhnya hal tersebut 

adalah perbuatan setan. Setan telah menusuk matanya menggunakan 

tangannya, kemudian apabila orang Yahudi tersebut menjampinya maka 

setan menahan tusukannya. Sebenarnya cukup bagimu mengucapkan 

sebagaimana yang diucapkan Rasulullah “Wahai Tuhan manusia, 

hilangkanlah penyakit, sesungguhnya Engkau Pemberi kesembuhan, tidak 

ada kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu, kesembuhan yang tidak 

meninggalkan efek penyakit”.7 

Hadis ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW secara tegas 

mengklasifikasikan bentuk-bentuk praktik spiritual tertentu yang 

menggunakan benda atau bacaan tertentu tanpa dasar syariat sebagai 

bentuk kesyirikan. Di zaman sekarang praktik keberagamaan yang 

mengandung unsur syirik masih dapat ditemukan dalam berbagai bentuk. 

Beberapa di antaranya adalah penggunaan jimat, pemujaan terhadap 

orang-orang tertentu yang dianggap memiliki kekuatan supranatural, serta 

berbagai ritual yang bercampur dengan unsur animisme dan dinamisme. 

Penelitian yang dilakukan oleh Adhariah, et al (2024) memberikan 

penjelasan tentang berbagai jenis jimat yang masih digunakan oleh 

masyarakat, seperti gelang ingu, kain sariganding, jimat ujan panas, jimat 

anti sawan, gelang buyu sawan, picis dan sisik tenggiling, baju dan sapu 

tangan berjarah, cincin dan gelang berjarah, tempurung berjarah, cincin 

dan gelang berjarah, tempurung berjarah, camati dan basal dan gelang 

haikal.8 Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh Yuliana, et al(2022) di 

 
7  Abu Dawud no.3883, Bab pengobatan,  
8 Abdul Halim Adhariah Aida, Sulaiman Muhammad Amir, “Pengobatan Menggunakan 

Jimat Dalam Perspektif Hadis” 7, no. 1 (2024): 14–27. Hal. 18-19 
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Bayan menejelaskan terkait dengan makna prosesi maulid nabi disana 

ditemukan bahwasanya tahapan bau tunggul atau penjor dilakukan dengan 

cara menancampak bambu pada siap sisi pojok masjid kuno dan dipercayai 

sebagai bentuk penghormatan kepada makhluk hidup serta makhluk ghaib 

sehingga tidak mengganggu keberadaan manusia. Selain itu pada tahapan 

memblonyo dilakukan pengolesan minyak mereng yang terbuat dari 

kelapa ke tubuh sebelum menuju Masjid kuno Bayan, minyak tersebut 

dipercaya sebagai simbol kebersihan jiwa dan raga serta mampu 

menyuburkan tanaman dan juga pemuda yang mencari jodoh dipercaya 

mudah mendapatkan jodoh, praktik syirik tidak hanya terjadi dalam tradisi 

namun banyak juga praktik syirik yang terjadi di media digital seperti 

sosial media. 

Berbeda dalam penelitian tersebut, penelitian ini mencoba 

mengkaji terkait dengan pemahaman hadis tentang syirik serta bagaimana 

hadis tersebut dapat dijadikan sebagai landasan dalam menilai berbagai 

praktik keberagamaan di masa kini menggunakan metode Yusuf Al-

Qardhawi. Oleh karena itu penelitian ini mengangkat judul “ Pemahaman 

dan Kontekstualisasi Hadis Tentang Larangan Berbuat Syirik (Studi 

Ma’anil Hadis)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan masalah yang di jelaskan pada latar 

belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pemahaman hadis-hadis tentang larangan berbuat  syirik? 

2. Bagaimana kontekstualisasi pemahaman hadis tentang larangan 

berbuat syirik di era kontemporer? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Untuk memahami pemahaman hadis-hadis tentang larangan berbuat 

syirik. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman terhadap hadis tentang 

larangan berbuat syirik diterapkan dan dimaknai oleh masyarakat di 

era kontemporer. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

 Beberapa manfaat teoritis yang diharapkan dalam penelitian 

ini yaitu dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan 

dalam pengetahuan terkait dengan kontekstualisasi hadis tentang 

larangan berbuat syirik, dapat memberikan suatu sumbangan yang 

berharga dalam memperkaya khasanah ilmu hadis selaku ilmu 

pengetahuan dan khususnya pada pengetahuan terkait dengan 

Ma’anil Hadis, serta sebagai bahan literatur dan informasi ilmiah 
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yang dapat gunakan untuk melakukan pengkajian maupun 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis  

 Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu syarat 

untuk menyelesaikan studi dan memperoleh gelar sarjana 

(S-1) pada Program Studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negri Sunan 

Kalijaga.  

b. Bagi Masyarakat Muslim 

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

masyarakat memahami larangan berbuat syirik secara lebih 

proposional dan tidak semata-mata hanya berdasarkan tafsir 

literal yang berpotensi menimbulkan sifat ekslusif. Dengan 

memahami konteks historis dan maksud yang terkandung 

dalam hadis, masyarakat dapat menjalankan ajaran islam 

dengan lebih toleran dan bijaksana dalam menghadapi 

beragam praktik keberagamaan.  

c. Bagi Lembaga Pendidikan Islam 

 Penelitian ini juga berguna bagi lembaga pendidikan 

islam, terutama dalam memperkaya bahan ajar mata kuliah 

Ilmu Hadis atau studi Islam Kontemporer. Pendekatan yang 

digunakan dapat menjadi model bagi pembelajaran hadis 
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yang relevan dengan konteks kekinian serta mendukung 

nilai-nilai moderasi beragama.  

E. Tinjauan Pustaka  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni Nuryatul 

Choiroh dan Munawir, berjudul “Metodologi Pemahaman Hadis M. Yusuf 

al-Qaradhawi: Studi Analitis Atas Hadis Partisipasi Wanita Dalam 

Berpolitik,” mengkaji pendekatan Yusuf al-Qaradhawi dalam memahami 

hadis. 9  Penelitian ini berfokus pada metodologi yang dijelaskan dalam 

bukunya “Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah,” yang 

menjelaskan cara yang tepat untuk berinteraksi dengan ajaran Nabi. 

Penelitian ini bertujuan untuk membantu para peneliti hadis memahami 

hadis secara benar dan bermakna.  

Kedua, ditinjau dari penelitian yang dilakukan oleh Aida Adhariah, 

Sulaiman Muhammad Amir, Abdul Halim berjudul Pengobatan 

Menggunakan Jimat Dalam Perspektif Hadis. 10  Penelitian ini mengkaji 

tentang larangan penggunaan jimat dalam pengobatan dari perspektif hadis 

dan pandangan berbagai ulama.  

Ketiga, ditinjau dari penelitian yang dilakukan oleh Raihana 

Mardhatillah, berjudul Pemahaman Hadis-Hadis Syirik Perspektif  hadis  

 
9 Choiroh, “Al-Qudwah Metodologi Pemahaman Hadis M . Yusuf Al-Qaradhawi : Studi 

Analitis Atas Hadis Partisipasi Wanita Dalam Berpolitik Periode Kodifikasi Hadis . Disisi Lain , 

Kemajuan Umat Islam Era Modern Sangatlah Kompleks Dan Kepemimpinan Seorang Wanita 

Misalkan.” 
10 Adhariah Aida, Sulaiman Muhammad Amir, “Pengobatan Menggunakan Jimat Dalam 

Perspektif Hadis.” 
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Syirik Perspektif ‘Abd Al-Rahman Ibn Hasan Ali Al-Syaikh (Studi Kitab 

Fatḥ al-Majid Syarḥ Kitab al-Tauḥid).11 Penelitian ini membahas kajian 

mengenai hadis-hadis  Syirik dengan melihat sudut pandang dari ‘Abd Al-

Rahman Ibn Hasan Ali Al-Syaikh.  

Keempat, ditinjau dari penelitian yang dilakukan oleh Anggi 

Fatrisia, Abdul Halim, berjudul Pemahaman Al-Jibt (Sihir) dalam 

Perspektif Hadis. 12  Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara 

mendalam serta mengaktualisasikan pemahaman mengenai konsep jibt dan 

thagut dalam perspektif hadis, dengan menitikberatkan pada penerapan 

hadis-hadis yang relevan dalam realitas kehidupan masa kini. 

Kelima, ditinjau dari penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahim 

Muhammad, berjudul Implementasi Hadis Tabayyun Dengan Metode 

Pemahaman Hadis Yusuf AL-qardhawi.13 Penelitian ini mengkaji tentang 

impelememtasi konsep tabayyun dalam hadis Nabi Muhammad SAW 

dengan menggunakan metode pemahaman hadis yang digagas oleh yusuf 

Al-Qardhawi.  

Keenam, ditinjau dari penelitian yang dilakukan oleh “Ahmad 

Feriza Azhar, berjudul Pawang Hujan Dalan Perspektif Hadis (Kajian 

 
11 Mardhatillah Raihana, “Pemahaman Hadis-Hadis Syirik Perspektif ’Abd Al-Rahman 

Ibn Hasn Alu Al-Syaikh” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022). 
12  Anggi Fatrisia and Abdul Halim, “Pemahaman Al-Jibt (Sihir) Dalam Perspektif 

Hadis,” Substantia: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 26, no. 2 (2024): 206, 

https://doi.org/10.22373/substantia.v26i2.26073. 
13 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi: Berbagai Teori Dan 

Metode Memahami Hadis (Yogyakarta: Idea Press, 2008). 
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Ma’anil Hadis ).14 Penelitian ini membahas praktik pawang hujan yang 

masih eksis di masyarakat Indonesia, ditinjau dari perspektif hadis 

menggunakan pendekatan Ma‘anil Hadis. Dengan menganalisis hadis 

riwayat al-Bukhari nomor 1039, ditemukan bahwa turunnya hujan 

merupakan perkara gaib yang hanya diketahui oleh Allah. Oleh karena itu, 

praktik pawang hujan yang bertentangan dengan ajaran Islam 

dikategorikan sebagai perbuatan syirik. 

Dari beberapa tinjauan pustaka diatas, kesimpulannya tidak ada 

memiliki kesamaan. Ada satu yang sama yaitu Pemahaman Hadis-hadis  

Syirik Perspektif ‘Abd Al-Rahman Ibn Hasan Ali Al-Syaikh (Studi Kitab 

Fatḥ al-Majid Syarḥ Kitab al-Tauḥid). Mengkaji hadis-hadis hadis Syirik 

Perspektif ‘Abd Al-Rahman Ibn Hasan Ali Al-Syaikh” Tetapi yang 

membedakan adalah penelitian penulis berfokus pada pemahaman praktik 

keber-agamaan dalam perspektif pemahaman hadis tentang larangan 

berbuat syirik memakai teori Yusuf Al-Qardhawi. 

F. Kerangka Teori  

Untuk melakukakan penelitan, kerangka teori digunakan untuk 

menjelaskan cara kerja yang dilakukan oleh peneliti didalam 

penelitiannya. Agar tulisan penelitannya mempunyai landasan dalam 

mengkaji masalah. Penelitian ini menggunakan “teori ma’anil hadis. Ilmu 

ma’anil hadis yaitu membahas tentang makna hadis-hadis Nabi 

 
14 Ahmad Feriza Azhar, “Pawang Hujan Dalam Perspektif Hadis (Kajian Ma‘anil Hadis)” 

(2022). 
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Muhammad SAW dan metodelogi pembahasan hadis. 15  Dalam proses 

memahami hadis, para ulama memberikan metodelogis dalam memahami 

hadis. Ada beberapa ulama diantaranya Yusuf Al- Qardhawi menawarkan 

pendekatan pemahaman hadis yang kontekstual dan relevan dengan 

dinamika kehidupan masyarakat saat ini. Ia menekankan bahwa 

memahami hadis tidak cukup hanya dengan melihat redaksi teks secara 

tekstual, tetapi harus disertai dengan pemahaman terhadap konteks 

historis dan sosial di mana hadis tersebut disampaikan16, Syuhudi Ismail 

menjelaskan pentingnya membaca hadis secara kritis dengan tetap 

berpegang pada disiplin klasik. Ia menelaah sanad dan matan secara 

bersamaan serta memberi ruang bagi interpretasi rasional atas hadis17, 

sedangkan  Nurun Najwah menawarkan pendekatan hermeneutika 

dengan mempertimbangkan dimensi sosial-budaya dan pendekatan 

interdisipliner, dan Musthafa Al-Azami berfokus pada pembelaan 

terhadap otentisitas hadis dan sistem periwayatannya, sebagai respon 

terhadap kritik orientalis18 , Penelitian ini akan menggunakan metode dari 

ulama kontemporer yaitu Yusuf Al- Qardhawi. Yusuf Al- Qardhawi 

memiliki beberapa prinsip dalam memahami hadis-hadis nabi yaitu :  

 
15 Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi: Berbagai Teori Dan Metode 

Memahami Hadis. (Yogyakarta: Idea Press:2008). Hlm 11-12. 
16 Ali Ramadhan Rafsanjani and Muhammad Fathul Khoiry, “Sunnah Nabi dan Metode 

Memahaminya Menurut Yusuf Al-Qardhawi” 13 (2023): 294–308. Hal.295. 
17 Siti Nur’aini, “Pemikiran Syuhudi Ismail Tentang Hadis Tekstual Dan Kontekstual,” 

Cendekia Inovatif Dan Berbudaya 1, no. 1 (2023): 1–6, https://doi.org/10.59996/cendib.v1i1.145. 

hal.4.  
18 E B Ginting, “Pemikiran Muhammad Mustafa Al-A’zami Tentang Penulisan Hadis 

Dan Jawaban Terhadap Kritik Orientalis Tentang Keautentikan Hadis,” 2021, 95–107, 

http://repository.uinsu.ac.id/12006/2/Penelitian Ernawati Beru Gintingg.pdf. hal.5.  



12 
 

 

1. Meneliti keshahihan hadis berdasarkan sumber Islam yang 

terpercaya, mencakup sanad, matan, serta perkataan, perbuatan, 

dan ketetapan Nabi Muhammad Saw., dengan pemahaman yang 

mendalam dan sesuai kaidah.  

2. Memahami teks hadis dengan baik dan harus sesuai dengan ilmu 

bahasa serta mempertimbangkan latar belakang turunnya hadis 

dalam kaitannya dengan ayat Al-Qur’an dan hadis lainnya. 

3. Memastikan keaslian hadis harus merujuk pada sumber yang lebih 

kuat, seperti Al-Qur’an, hadis mutawatir, atau prinsip syariat. 

Kesimpulan harus didasarkan pada gabungan berbagai teks dan 

hukum, bukan hanya satu atau dua sumber saja. 19 

Untuk mencapai tiga prinsip diatas, Yusuf Al- Qardhawi 

menjabarkan delapan kriteria dalam memahami hadis hadis Nabi 

Muhammad Saw.20 Yaitu : 

1. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk al-Qur’an. 

2. Mengumpulkan redaksi hadis yang setema. 

3. Menggabungkan hadis-hadis yang terlihat bertentangan. 

4. Memahami hadis berdasarkan konteks latar belakang, situasi, kondisi, 

dan tujuannya. 

5. Membedakan antara sarana yang berubah ubah dan tujuan yang tetap. 

 
19 Choiroh, “Al-Qudwah Metodologi Pemahaman Hadis M . Yusuf Al-Qaradhawi : Studi 

Analitis Atas Hadis Partisipasi Wanita Dalam Berpolitik Periode Kodifikasi Hadis . Disisi Lain , 

Kemajuan Umat Islam Era Modern Sangatlah Kompleks Dan Kepemimpinan Seorang Wanita 

Misalkan.” hal.65.  
20  Hasan Zainul Muhammad, “Analisis Pemikiran Hermeneutika Hadis Yusuf Al-

Qardahwi,” Qur’anic and Tafsir, n.d., 36–42. 
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6. Membedakan antara ungkapan haqiqah  dan Majaz. 

7. Membedakan antara yang ghaib dan nyata. 

8. Menentukan makna dan konotasi yang terkandung dalam hadis. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif digunakan untuk mengkaji dan 

memahami secara mendalam fenomena sosial, dengan fokus pada 

deskripsi dan analisis peristiwa, aktivitas, sikap, keyakinan, persepsi, 

dan pemikiran individu atau kelompok dalam konteks kehidupan 

nyata.21 Penulis menggunakan data-data berdasarkan literatur yang 

sama dan benar dengan tema yang diangkat dalam tulisan ini. 

Mengkaji berbagai referensi terkait hadis tentang larangan berbuat  

syirik, metode Yusuf Al-Qaradhawi. Meode Yusuf Al-Qardhawi 

yaitu22; (1) Memahami redaksi Hadis Sesuai dengan Petunjuk al-

Qur’an. (2) Menghimpun redaksi Hadis yang setema. (3) Mentarjih 

atau menggabungkan hadis yang terlihat bertentangan. (4) 

Memahami hadis berdasarkan konteksnya. (5) Membedakan antara 

tujuan yang tetap dan sarana yang berubah-ubah. (6) Membedakan 

antara ungkapan haqiqah  dan Majaz. (7) Membedakan antara yang 

ghaib dan nyata. (8) Menentukan arti dan makna hadis. 

 
21 Wayan Suwendra, Metodelogi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan dan Keagamaan, Bandung:Nilacakra.CV.2018. Hal 2.  
22 Muhammad, “Analisis Pemikiran Hermeneutika Hadis Yusuf Al-Qardahwi.” 
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2. Sumber Data 

Adapun dalam penelitian ini, penulis memakai dua macam 

sumber data, yakni data primer dan data sekunder, untuk 

mendukung kelancaran proses penelitian. Sumber data yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Data Primer  

Data primer yaitu data utama yang dipakai dalam 

penelitian ini. Sumber data primer didapatkan langsung dari 

pihak-pihak terkait atau melalui pengamatan pribadi, tanpa 

melalui perantara. Oleh karena itu, data yang dikumpulkan tetap 

murni dan belum diproses oleh pihak lain.23 Sumber data yang 

dipakai  yaitu al- kutub al- Tis’ah ( Shahih Bukhari, Shahih 

Muslim, Sunan Ibnu Majah, Sunan Abu Dawud, Sunan at-

Tirmidzi, Snunan An-Nasa’i, Musnad Ahmad, Muwatta’ Malik, 

dan Sunan Darimi) dan Al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-

Hadits an-Nabawi.” untuk membantu penelitian ini, penulis 

menggunakan software hadis Maktabah syamelaa dan Gawame 

kalem.  

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung, seringkali melalui orang lain atau bahan 

tertulis. Ini mencakup hal-hal seperti dokumen, buku, laporan, 

 
23  D.J. Hardani, M.Si., Ustiawaty, J., Istiqomah, R.R., Fardani, R.A., & Sukmana, 

Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group, 2020). Hal 121. 
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dan sumber tertulis lainnya.24  Dalam studi ini, data sekunder 

digunakan untuk mendukung penelitian. Penulis mengumpulkan 

data ini dengan meninjau literatur yang ada terkait topik tersebut, 

seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan sumber relevan lainnya. 

Data ini membantu memperkuat analisis dan memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang isu-isu yang diteliti.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode dokumentasi, yang melibatkan pengumpulan 

berbagai data yang berkaitan dengan topik penelitian. Dalam mencari 

data penulis menggunakan metode Takhrij Hadis. Data diperoleh 

dengan penelusuran terhadap hadis nabi dengan takhrij hadis kemudian 

menganalisa kualitas hadis lalu proses pemaknaan hadis menggunakan 

kitab syarah, buku, dan sumber-sumber yang masih relevan dengan 

kajian ini.25 

4. Analisis data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 

kualitatif sebagaimana dijelaskan oleh Creswell (2014). Proses 

analisis meliputi beberapa tahap: pertama, mengumpulkan data yang 

telah dikumpulkan; kedua, membaca seluruh data dan membuat 

catatan atau memo; ketiga, mendeskripsikan, mengelompokkan, dan 

 
24 Hardani, M.Si., Ustiawaty, J., Istiqomah, R.R., Fardani, R.A., & Sukmana. 
25 Aulia Fithri Zakiyatul, “Reinterpretasi Hadis Tentang Ahl-Al-Qur’an ( Studi Ma’anil 

Hadis )” (2024). Hal.19. 
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menafsirkan data ke dalam kode dan tema; keempat, menafsirkan data 

yang telah diklasifikasikan; dan kelima, menyajikan dan 

memvisualisasikan hasil analisis data. Adapun penjelasan setiap tahap 

dijabarkan sebagai berikut: 

Langkah pertama yang dilakukan adalah mengumpukan data. 

Data yang telah dikumpulkan melalui metode dokumentasi dan takhrij 

hadis disusun secara sistematis agar memudahkan proses analisis lebih 

lanjut. Hadis-hadis tentang larangan syirik dikelompokkan 

berdasarkan tema, sumber al- kutub al- Tis’ah (Shahih Bukhari, 

Shahih Muslim, Sunan Ibnu Majah, Sunan Abu Dawud, Sunan at-

Tirmidzi, Snunan An-Nasa’i, Musnad Ahmad, Muwatta’ Malik, dan 

Sunan Darimi) serta kualitas sanad masing-masing hadis. Selain itu, 

data sekunder berupa literatur pendukung seperti buku, artikel, dan 

penelitian terdahulu juga diklasifikasikan sesuai relevansinya terhadap 

topik penelitian untuk mempermudah penelusuran makna dan konteks.” 

Setelah data tersusun, peneliti memasuki tahap membaca secara 

mendalam dan membuat memo (memoing). Pada tahap ini, peneliti 

membaca ulang seluruh teks hadis, syarah hadis, serta literatur terkait 

untuk menangkap makna yang tersirat maupun tersurat. Selama proses 

ini, peneliti membuat catatan kecil berupa memo guna menandai poin-

poin penting yang ditemukan, seperti makna kata kunci dalam hadis 

(ruqyah, tamimah, dan tiwalah), konteks historis, serta ragam 

interpretasi dari para ulama. 



17 
 

 

Langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan, 

mengklasifikasikan, dan menafsirkan data. Setiap hadis dideskripsikan 

secara rinci, mencakup sanad, matan, serta penilaian kualitasnya. Data 

kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis syirik yakni syirik akbar 

dan syirik asghar serta dianalisis menggunakan pendekatan metode 

pemahaman hadis Yusuf al-Qaradhawi. Penafsiran dilakukan dengan 

pendekatan Ma'anil al-Hadits yang mencakup analisis kebahasaan, 

penelusuran konteks sosial-historis, dan pertimbangan terhadap tujuan 

syariat (maqashid al-syari'ah). 

Tahap penafsiran data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengacu pada delapan kriteria metode pemahaman hadis yang di 

kemukakan oleh Yusuf al-Qaradhawi. Kriteria tersebut digunakan 

untuk memperoleh pemahaman yang komperehensif dan kontekstual 

terhadap hadis yang dikaji. Adapun kedelapan kriteria tersebut 

adalah sebagai berikut: 26  (1) Memahami hadis sesuai dengan 

petunjuk dan ajaran AL- Qur’an. (2) Menghimpun hadis-hadis yang 

memiliki tema atau makna yang serupa. (3) Menggabungkan atau 

melakukan tarjih terhadap hadis-hadis. (4) Memahami hadis 

berdasarkan konteks latar belakang, situasi, kondisi, dan tujuan 

penyampaiannya. (5) Membedakan antara sarana (wasilah) yang 

dapat berubah dengan tujuan (ghayah) yang bersifat tetap. (6) 

Membedakan antara ungkapan hakiki dan kiasan. (7) Membedakan 

 
26 Muhammad, “Analisis Pemikiran Hermeneutika Hadis Yusuf Al-Qardahwi.” 
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antara hal-hal yang bersifat ghaib dan yang berisfat nyata. (8) 

Menentukan makna serta konotasi yang terkandung dalam hadis 

secara tepat.” Hasil dari penafsiran ini kemudian dihubungkan 

dengan realitas kontemporer, misalnya pada praktik penggunaan 

jimat atau syirik lainnya guna mengukur relevansi dan 

kontekstualisasi larangan syirik dalam kehidupan masyarakat modern. 

Akhirnya, hasil analisis data disajikan dalam bentuk deskriptif. 

Untuk memperkuat temuan penelitian, peneliti juga menyajikan 

skema sanad serta tabel kualitas perawi guna memvisualisasikan 

hasil takhrij dan analisis sanad hadis. Di samping itu, contoh konkret 

praktik-praktik yang berpotensi mengarah pada syirik di era modern 

turut dijelaskan sebagai penopang argumen dalam rangka 

menguatkan konteks dan makna hadis-hadis larangan syirik yang 

dikaji.  

H. Sistematika Pembahasan  

Susunan penulisan ini merupakan susunan dari materi yang 

dibahas dalam penelitian, termasuk argumen yang rasional dan logis. 

Untuk memastikan penelitian ini terorganisir dengan baik, peneliti 

membuat kerangka pembahasan ini agar fokus, efektif, dan efisien. 

Dalam penelitian ini, terdapat lima bab yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut. Di bawah ini adalah penjelasan mengenai susunan pembahasan 

penelitian ini.  
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Bab pertama berisi pengantar yang menjelaskan latar belakang 

masalah penelitian dan alasan penulis memilih topik ini. Selanjutnya, 

terdapat pernyataan masalah yang merangkum isu utama yang akan 

dibahas dalam penelitian. Bab ini juga mencakup tujuan penelitian, 

manfaat yang diharapkan bagi komunitas akademik, masyarakat, dan 

bidang terkait. Selain itu, bab ini mencakup tinjauan pustaka dengan 

studi-studi sebelumnya yang relevan, kerangka teoritis, metodologi 

penelitian yang digunakan, dan struktur pembahasan penelitian.  

Bab Kedua, membahas tentang tinjauan terhadap hadis-hadis 

larangan syirik. Dalam bab ini akan dipaparkan hadis pokok yang 

dijadikan penelitian proses takhrij hadis, analisis kuantitas periwayatan 

hadis, dan analisis terhadap kualitas hadis. 

Bab Ketiga, bab ini membahas tentang pemaknaan terhadap 

hadis larangan syirik menggunakan metode delapan Yusuf Al-Qardhawi 

yaitu Pertama, Memahami Hadis Sesuai dengan Petunjuk al-Qur’an. 

Kedua, Menghimpun Hadis-Hadis yang Setema. Ketiga, Menggabungkan 

atau mentarjih hadis-hadis yang terlihat bertentangan. Keempat, 

Memahami hadis berdasarkan konteks latar belakang, situasi, kondisi, 

dan tujuannya. Kelima, Membedakan antara sarana yang berubah ubah 

dan tujuan yang tetap. Keenam Membedakan antara ungkapan haqiqah  

dan Majaz. Ketujuh Membedakan antara yang ghaib dan nyata. Dan 

kedelapan Menentukan makna dan konotasi yang terkandung dalam hadis. 
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Bab Empat, bab ini membahas tentang sejarah fenomena syirik 

zaman nabi, sejarah fenomen syirik masa sekarang, dan kontekstualisasi 

dan relevansi hadis larangan syirik pada zaman sekarang”. 

Bab Kelima, membahas tentang kesimpulan dan saran dalam 

penelitian ini.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman hadis-

hadis tentang larangan berbuat syirik serta melakukan kontekstualisasi 

pemahaman tersebut di era kontemporer, menggunakan pendekatan 

Ma’anil Ḥadīṡ dan metode pemahaman ḥadīṡ Yusuf Al-Qardhawi. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pemahaman Ḥadīṡ tentang Larangan Berbuat Syirik 

Ḥadīṡ utama yang dikaji adalah hadis Abu Dawud no.3883 

bab pengobatan, yang menyebutkan bahwa jampi-jampi (ruqyah), 

jimat (tamimah), dan tiwalah (pellet atau guna-guna) merupakan 

bentuk-bentuk kesyirikan. Hadis ini termasuk hadis ahad yang 

gharib dengan kualitas shahih al-isnad. Keseluruhan sanadnya 

tersambung (muttasil), dan mayoritas perawinya berstatus tsiqah. 

Secara substansi, hadis ini menegaskan larangan segala bentuk 

praktik yang mengandung unsur penyekutuan Allah, baik dalam 

bentuk keyakinan maupun tindakan yang mengandalkan kekuatan 

selain Allah SWT. 

Ḥadīṡ tersebut juga sejalan dengan Al-Qur’an yang 

menyebut syirik sebagai kezaliman yang sangat besar (QS. 

Luqman 13) dan dosa yang tidak diampuni (QS. An-Nisa 48). 
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Namun, larangan terhadap ruqyah tidak bersifat mutlak karena 

selama ruqyah dilakukan dengan ayat Al-Qur’an dan doa Nabi, 

maka ia termasuk ruqyah yang diperbolehkan. 

2. Kontekstualisasi Pemahaman Ḥadīṡ tentang Larangan Berbuat 

Syirik di Era Kontemporer 

Kontekstualisasi menunjukkan bahwa fenomena syirik 

terus hidup sepanjang sejarah manusia, meskipun sarana (sarana 

yang berubah ubah) yang digunakan mengalami transformasi atau 

mengalami perkembangan bentuk seiring perubahan zaman. Jika 

pada masa pra-Islam syirik diwujudkan dalam penyembahan 

berhala, maka pada masa modern ia muncul dalam praktik 

penggunaan jimat, kepercayaan terhadap kekuatan magis benda, 

ritual mistik tertentu seperti menghanyutkan kepala kerbau ke laut,  

penggunaan minyak mereng, cicin batu akik, kalung, serta bentuk-

bentuk baru di platfrom digital seperti kepercayaan terhadap jimat 

digital atau yang terdapat pada media sosial pada tiktok ditemukan 

secara terang-terangan menawarkan jasa ramalan, pelet, biro jodoh, 

dan lainnya. Fenomena ini menunjukkan, bahwa platform digital 

saat ini telah menjadi lahan subur bagi konten-konten yang 

mengarah pada perbuatan syirik yang menyimpang dari keyakinan 

agama. 
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Dengan menerapkan prinsip Yusuf al-Qaradhawi, terutama 

membedakan antara sarana yang berubah dan tujuan yang tetap, 

dapat disimpulkan bahwa tujuan utama hadis ini adalah menjaga 

kemurnian tauhid sedangkan bentuk-bentuk praktik keagamaan 

dapat berubah sesuai konteks sosial sepanjang tidak mengandung 

unsur penyekutuan Allah. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam hadis larangan berbuat 

syirik tetap relevan untuk menjawab tantangan kehidupan modern. 

Pemahaman kontekstual memungkinkan umat Islam menjaga 

kemurnian tauhid tanpa menolak kearifan tradisi budaya lokal 

maupun kemajuan teknologi atau media sosial. Hadis ini 

mengajarkan keseimbangan antara teks dan konteks, sehingga umat 

Islam mampu membedakan antara praktik budaya yang bernilai 

positif dan perilaku yang berpotensi membawa pada kesyirikan, 

baik di dunia nyata maupun di ruang digital atau media sosial. 

Dengan demikian, hadis larangan syirik berfungsi sebagai 

panduan moral dan spiritual bagi umat Islam agar tidak terjebak 

dalam bentuk penyekutuan modern, termasuk kepercayaan 

terhadap kekuatan teknologi, benda, atau algoritma yang dianggap 

dapat menggantikan kehendak Allah SWT. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa 

larangan berbuat syirik adalah prinsip fundamental dan abadi yang 

harus dipertahankan. Kontekstualisasi hadis memastikan bahwa 
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ajaran Islam tentang tauhid tetap relevan dan dapat diterapkan 

secara proporsional dan bijaksana di tengah keberagaman praktik 

keagamaan kontemporer, sehingga mencegah sifat eksklusif dalam 

masyarakat Muslim. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 

mengenai konteks hadis yang berkaitan dengan larangan syirik 

menggunakan metode Ma'anil Ḥadīṡ oleh Yusuf Al-Qardhawi, beberapa 

rekomendasi diberikan kepada pihak-pihak terkait yang terlibat dalam hal 

ini: 

1. Bagi Masyarakat Muslim dan Praktisi Keagamaan 

a. Masyarakat diharapkan dapat memahami larangan berbuat syirik 

secara proporsional dan kontekstual, tidak hanya secara tekstual. 

b. Dalam menghadapi era digital, masyarakat perlu lebih kritis 

terhadap berbagai bentuk konten yang mengandung unsur ramalan, 

jimat digital, atau praktik spiritual yang menjanjikan keberuntungan, 

karena hal tersebut berpotensi menggeser keyakinan terhadap 

kekuasaan Allah SWT. 

c. Tradisi dan teknologi sebaiknya dimanfaatkan untuk memperkuat 

tauhid, bukan sebaliknya. Misalnya dengan menggunakan media 

digital untuk dakwah dan edukasi akidah yang benar dan Meluruskan 

Niat dalam Tradisi, disini masyarakat didorong untuk melestarikan 

tradisi budaya lokal namun dengan meluruskan niatnya agar diarahkan 
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hanya kepada Allah SWT. Ritual tradisional yang berpotensi syirik 

harus dimodifikasi, misalnya mengubah niat melemparkan kepala 

kerbau ke laut dengan niat sedekah dan doa kepada Allah untuk 

keselamatan, atau mengganti jampi-jampi yang ambigu dengan ruqyah 

yang diajarkan Nabi (menggunakan ayat Al-Qur’an dan doa). 

2. Bagi Lembaga Pendidikan Islam dan Akademisi 

a. Penerapan Metodologi Kontekstual: Lembaga pendidikan Islam, 

khususnya dalam mata kuliah Ilmu Hadis, disarankan untuk 

menggunakan pendekatan kontekstual seperti yang digagas oleh 

Yusuf Al-Qardhawi. Pendekatan ini berguna untuk memperkaya 

bahan ajar dan menjadi model pembelajaran hadis yang relevan 

dengan konteks kekinian. 

b. Penguatan Moderasi Beragama: Penelitian ini diharapkan berguna 

dalam mendukung nilai-nilai moderasi beragama melalui 

pemahaman hadis yang tidak kaku. 

c. Sumbangan Teoritis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan menambah wawasan terkait 

kontekstualisasi hadis larangan syirik, serta memperkaya 

khazanah Ilmu Hadis, khususnya pada bidang Ma’anil Hadis. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Pengembangan Kajian: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan literatur dan informasi ilmiah untuk melakukan pengkajian 

atau penelitian selanjutnya. 
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b. Perluasan Objek Kajian: Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menerapkan metode Yusuf Al-Qardhawi terhadap hadis-hadis 

syirik lainnya yang belum dikaji secara mendalam dalam 

penelitian ini, misalnya hadis-hadis yang berkaitan dengan 

pawang hujan, al-Jibt (sihir), atau hadis tabayyun, untuk 

memperluas penerapan kontekstualisasi di era modern. 

c. Kajian Komparatif: Peneliti selanjutnya dapat melakukan studi 

komparatif antara metode kontekstual Yusuf Al-Qardhawi dengan 

metodologi pemahaman hadis yang ditawarkan oleh ulama lain, 

seperti ‘Abd Al-Rahman Ibn Hasan Ali Al-Syaikh atau Syuhudi 

Ismail. 
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